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SUMMARY 

ALTALARIK RAMADHAN. Giant Snakehead (Channa micropeltes) 

Phylogenetic Based On The Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) Gene in 

South Sumatra. (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and MARINI 

WIJAYANTI). 

 

The distribution of giant snakehead (Channa micropeltes) in Indonesia 

spread in Southeast Sumatra, West Kalimantan, Java and Bangka Belitung. In 

South Sumatra, giant snakehead is found commonly in the Musi and Kelekar 

River. The purpose of this study was to determine the sequence of the 

mitochondrial DNA cytochromic C oxidase subunit I (COI) gene, the 

phylogenetic tree and genetic distance and determine the water chemical and 

physics of the of giant snakehead habitat. The methods used in species barcoding 

and sequence variation were DNA  isolation, electrophoresis, amplification using 

PCR (Polymerase Chain Reaction) and sequencing of COI mtDNA gene region 

from fish samples obtained from the Musi and Kelekar rivers. This research was 

conducted from March – July 2020. The length of COI gene of common giant 

snakehead nucleotides was aproximately 716 bp. The results of BLAST analysis 

showed that giant snakehead had the highest similarity with the DNA sequences 

of giant snakehead originating from Switzerland (MF496867), which was 99.84% 

and the lowest similarity 95.28 % with giant snakehead from Malaysia 

(JF900369). The water qualites in the Kelekar and Musi River were temperature 

29.1-31.0ºC, pH 6-7.6, dissolved oxygen 5.3-7.64 mg/L, alkalinity 12-36 mg/L, 

brightness 23-40 cm, ammonia 0.29-0.8 mg/L, water velocity 0.15-0.40 m/sec and 

TDS 23-27 mg/L. 

 

Keywords : DNA Barcode, Giant Snakehead (Channa micropeltes), Kelekar 

River, Musi River. 
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RINGKASAN 

ALTALARIK RAMADHAN. Filogenetik Ikan Toman (Channa micropeltes) 

Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I (COI) di Sumatera Selatan. 

(Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN dan MARINI WIJAYANTI). 

 

Penyebaran ikan toman (Channa micropeltes) di Indonesia tersebar di 

Sumatera bagian Tenggara, Kalimantan Barat, Jawa dan Bangka Belitung. Di 

Sumatera Selatan ikan toman cukup banyak ditemukan di daerah aliran Sungai 

Musi dan Sungai Kelekar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

sekuen gen sitoktrom  C oksidase subunit I (COI) DNA mitokondria, menentukan 

pohon filogenetik dan jarak genetik serta mengetahui fisika kimia perairan habitat 

ikan toman. Metode yang digunakan dalam barcoding spesies dan menentukan 

kekerabatan genetik adalah dengan melakukan isolasi DNA, elektroforesis, 

amplifikasi menggunakan PCR (Polymerase Chain Reaction) dan sekuensing 

daerah gen COI pada mtDNA dari sampel ikan yang diperoleh dari Sungai Musi 

dan Sungai Kelekar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Juli 2020. 

Hasil sekuensing gen COI diperoleh panjang nukleotida ikan toman sebesar 716 

bp. Hasil analisis BLAST menunjukkan ikan toman mempunyai kemiripan 

tertinggi dengan sekuen DNA ikan toman yang berasal dari Switzerland 

(MF496867) yaitu sebesar 99,84% dan kemiripan terendah 95,28% dengan ikan toman 

asal Malaysia (JF900369). Hasil pengukuran kualitas air di Sungai Kelekar dan 

Sungai Musi yaitu suhu berkisar 29,1-31,0
º
C, pH 6-7,6, oksigen terlarut 5,3-7,64 

mg/L, alkalinitas 12-36 mg/L, kecerahan 23-40 cm, amonia 0,29-0,8 mg/L, 

kecepatan arus 0,15-0,40 m/detik dan TDS 23-27 mg/L. 

 

Kata Kunci : DNA Barcode, Ikan Toman (Channa micropeltes), Sungai Kelekar,             

Sungai Musi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sungai Musi merupakan sungai terpanjang dan terbesar di perairan 

Sumatera Selatan dengan panjang 750 km yang membelah Kota Palembang 

menjadi 2 bagian wilayah. Pada setiap segmennya memiliki karakteristik yang 

berbeda, seperti di hulu didominasi oleh batuan besar, di bagian tengah 

didominasi oleh ekosistem rawa dan bagian hilir merupakan muara yang 

didominasi oleh tumbuhan bakau (Ernawati et al., 2009). Habitat tersebut banyak 

dihuni oleh organisme air seperti ikan. Keanekaragaman jenis ikan yang terdapat 

di daerah aliran Sungai Musi berdasarkan daerah penyebarannya tercatat di zona 

hulu 20 jenis, zona tengah 76 jenis, dan zona hilir 58 jenis. Ikan-ikan dari famili 

Channidae telah teridentifikasi sebanyak 3 spesies antara lain ikan toman (Channa 

micropeltes), ikan gabus (Channa striata), dan ikan bujuk (Channa lucius)  

(Bahri, 2007). Menurut Said (2006) bahwa ikan toman juga cukup banyak 

ditemukan di daerah aliran Sungai Musi serta tersebar di Sumatera bagian 

Tenggara, Kalimantan Barat, Jawa dan Bangka Belitung. Selain di Sungai Musi 

Ikan toman juga ditemukan di Sungai Kelekar Ogan Ilir.  

Sungai Kelekar yang mengalir dari Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Kabupaten Muara Enim dan berakhir di Sungai Ogan di daerah Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir mempunyai lebar lebih kurang 20 meter   

(Wijaya, 2001). Sungai Kelekar merupakan tempat penangkapan ikan oleh 

nelayan, dan pembudidayaan ikan dengan sistem keramba (Patriono et al., 2010). 

Di sungai ini, ditemukan 4 spesies ikan dari genus Channa, yaitu ikan toman 

(Channa micropeltes), ikan serandang (Channa pleuropthalma), ikan gabus 

(Channa striata), dan ikan bujuk (Channa lucius) (Muslim, 2013).  

Keragamann jenis-jenis ikann famili Channidae yanggada ditunjukkan 

oleh perbedaan morfologi dariisetiap spesies yang merupakan hasil penampakan 

fenotipe dari hasil interaksi antara faktor genetik dan lingkungan habitatnya 

(Resfiza et al., 2014).  Dalam menentukan spesies pada ikan famili Channidae 

secara morfologi masih belum efektif karena beberapa spesies memiliki bentuk 
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tubuh yang mirip untuk menentukan kekerabatannya sehingga perlu dilakukan 

pendekatan genetik dengan teknik DNA Barcode. Barcode DNA dapat 

memperkuat identifikasi morfologi secara cepat dan akurat (Lahaye et al. 2008). 

Salah satu ruas mtDNA yang banyak digunakan sebagai barcode adalah 

cytochrome oxidase I (COI). Gen COI (Cytochrome Oxidase Subunit I) 

merupakan gen penyandi dalam genom mtDNA yang dikenal sedikit sekali 

mengalami delesi dan insersi pada sekuennya sehingga dapat digunakan sebagai 

DNA barcode yaitu penciri setiap spesies (Hebert et al., 2003). DNA barcoding 

berperan penting dalam mendapatkan informasi dasar gen-gen yang memiliki 

keragaman tinggi sehingga berguna untuk proses seleksi dalam pemuliaan ikan 

(Arifin dan Kurniasih, 2007). Keberhasilan program seleksi dalam pemuliaan ikan 

dipengaruhi tingkat keragaman genetik dan potensi keragaman genetik    

(Dunham dan Devlin, 1999). 

Penggunaan gen COI dalam mengidentifikasi spesies telah diuji pada 

beberapa ikan seperti ikan baung (Syaifudin et al., 2017), ikan nila (Syaifudin et 

al., 2019), ikan sepat siam dan sepat biru (Syaifudin et al., 2019), dan ikan gabus 

serta serandang (Syaifudin et al., 2020). Menurut data NCBI (2019) penelitian 

tentang DNA ikan toman telah dilakukan dari berbagai negara, seperti di China 

(Jiang et al., 2016), Malaysia (Jamsari, et al., 2009), Singapura (Chan, et al., 

1997), Canada (Serrao, et al., 2014) dan Indonesia (Wibowo, 2014). Penelitian ini 

dilakukan untuk mendapatkan sekuen nukleotida gen COI melalui teknik DNA 

barcoding yang kemudian dapat digunakan untuk menentukan kekerabatan 

genetik ikan toman (Channa micropeltes) yang berasal dari Sungai Musi dan 

Sungai Kelekar dengan spesies lainnya yang terdata di Genbank.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Tingkat keragaman genus Channa yang tinggi menyebabkan perlunya 

informasi mengenai status genetik ikan toman untuk meminimalisir kekeliruan 

dalam identifikasi spesies. Jika hanya melihat dari morfologinya saja sulit 

dilakukan karena beberapa spesies yang memiliki karakter yang hampir serupa. 

Karakter  yang sama secara morfologi sesama genus  Channa antara lain badan 

memanjang, dorsal fin (sirip atas) panjang, kepala seperti ular (snakehead).    
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Sehingga untuk mengetahui status genetik suatu spesies secara akurat dapat 

dilakukan identifikasi secara molekular melalui DNA Barcode.  

Identifikasi spesies ikan toman yang berasal dari Sungai Musi dan Sungai 

Kelekar melalui DNA Barcode sangat penting untuk diketahui, dengan maksud 

agar dapat diketahui tingkat kekerabatan ikan toman antar populasi yang berbeda.  

Kajian kekerabatan genetik yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai dasar 

untuk menyediakan sumber daya genetik yang dapat membantu untuk 

menentukan atau menseleksi indukan yang diperoleh dari populasi di alam atau 

domestikasi. 

 

1.3.  Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Mengetahui sekuen gen Cytochrome C Oxidase Subunit I DNA Mitokondria 

pada ikan toman (Channa micropeltes)  di Sungai Musi dan Sungai Kelekar. 

2. Menganalisa jarak genetik dan filogenetik  antar spesies ikan toman (Channa 

micropeltes) dari hasil penelitian dengan database DNA pada pusat data 

Genbank. 

3. Mengetahui fisika kimia perairan habitat ikan toman (Channa micropeltes) di 

Sungai Musi dan Sungai Kelekar. 

 

1.4.  Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

mengenai sekuen gen Cythocrome C Oxydase Subunit I (COI) mtDNA pada ikan 

toman (C. micropeltes) dari lokasi penangkapan yang terdapat di Sungai Musi dan 

Sungai Kelekar dan mengetahui kekerabatan genetik antar spesies ikan toman 

dalam pusat data Genbank yang berguna untuk proses seleksi dan pemuliaan ikan 

dalam budidaya. 
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